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ABSTRACT

Covid-19 has resulted in a transformation of learning from face-to-face to online.
In the academic world, several studies have emerged, one of which is student
perceptions of online learning. In the previous year, research has been carried out
such as that conducted by Harjule, Rabman & Agarwal (2021), Lei & So
(2021), Khanal (2021) & Tam (2021). Based on these studies, researchers
tried to conduct research on students' perceptions of online learning by using
students at MAN Sumenep with qualitative research methods with a case study
approach. The results of the study show that when viewed from the aspect of the
learning process, there is a positive perception that online learning provides
independence and can be done flexibly. Then negatively, they are not strong enough
to use cellphones continnously, do not pay attention to the material, do not
understand the instructions from the teacher, signal and package problems, and
Jeel bored with learning. If viewed from the aspect of assessment/ evaluation, it
shows a positive perception, namely Motivated because it can measure future
learning.  Then negatively, namely experiencing stress when only given
assignments, and there is no cognitive feedback on the assessment. This study
recommends for teachers to understand students' perceptions and be more
innovative to develop learning platforms that vary in both process and assessment

as well as anticipate future crises.
Keyword: Student Perceptions, Assessment, Online Learning &
Covid-19

ABSTRAKSI

Covid-19 mengakibatkan adanya transformasi pembelajaran dari
tatap muka menjadi daring. Dalam dunia akademis telah
memunculkan beberapa kajian salah satunya adalah persepsi siswa
terthadap pembelajaran online. Pada tahun sebelumnya telah
dilakukan penelitian seperti halnya yang dilakukan oleh Harjule,
Rahman & Agarwal (2021), Lei & So (2021), Khanal (2021) & Tam
(2021). Berdasarkan kajian-kajian tersebut peneliti mencoba
melakukan penelitian tentang persepsi siswa terhadap pembelajaran
online dengan menggunakan siswa MAN Sumenep dengan metode
penelitian kualitatif dengan penedekatan studi kasus. Hasil penelitian
menunjukan bahwa jika ditinjau pada aspek proses pembelajaran,
terdapat persepsi secara positif yaitu pembelajaran daring
memberikan kemandirian dan dapat dilakukan dengan secara
fleksibel. Kemudian secara negatif, yaitu tidak kuat dengan
menggunakan HP terus menerus, tidak mempunyai perhatian
terhadap materi, tidak memahami instruksi dari guru, kendala sinyal
dan paketan, dan merasa bosan terhadap pembelajaran. Jika ditinjau
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dari aspek penilaian/evaluasi menunjukan persepsi positif yaitu
termotivasi karena dapat mengukur pembelajaran yang akan datang.
Kemudian secara negatif yaitu mengalami stress ketika hanya diberi
tugas saja, dan tidak ada umpan balik kognitif terhadap penilaian.
Kajian ini merekomendasikan bagi guru agar memahami persepsi
siswa dan lebih berinovasi untuk mengembangkan platform
pembelajaran yang bervariasi baik secara proses maupun penilaian
serta mengantisipasi krisis pada masa yang akan datang.

Kata Kunci: Persepsi Siswa, Penilaian, Pembelajaran Daring, Covid-19

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 telah berdampak pada
berbagai bidang, salah satunya adalah bidang
pendidikan. Dampak tersebut mengakibatkan
adanya transformasi pembelajaran dari tatap
muka menjadi daring (dalam jaringan) dengan
teknologi internet. Pembelajaran daring masa
pandemi merupakan salah satu langkah untuk
menanggulangi meningkatnya Covid-19.

Penanggulangan Covid-19 yang dilakukan
oleh Pemerintah telah dilakukan berbagai
langkah vyaitu diadakan Phsycal Distancing atau
menjaga jarak dan cuci tangan. Oleh karena itu
pemerintah membuat PSBB  (Pembatasan
Sosial Berskala Besar) di mana aturan yang
terdapat dalam PSBB wajib kita taati untuk
menangkal virus tersebut. Dengan adanya
PSBB, hampir semua kegiatan diberhentikan
atau dilakukan di rumah saja seperti halnya
pendidikan.

Pendidikan memiliki peran penting bagi
kehidupan dan Negara.  Dengan adanya
pendidikan indeks sumber daya manusia pada
suatu negara mengalami kemajuan. Oleh karena
itu pemerintah mencari solusi agar pendidikan
tetap berjalan dan juga lancar yaitu dengan cara
pembelajaran daring/online.

Kegiatan belajar mengajar secara daring
tidak memerlukan kegiatan tatap muka di ruang
kelas.  Kegiatan  tatap  muka  hanya
mengandalkan  koneksi  internet  untuk
melakukan proses kegiatan belajar. Dalam
prosesnya dapat dilakukan dari tempat yang
berjauhan.

Beberapa sekolah telah menerapkan
pembelajaran daring salah satunya adalah MAN
Sumenep. MAN Sumenep merupakan lembaga
pendidikan MA yang ada di Provinsi Jawa
Timur, di Kabupaten Sumenep. MAN
Sumenep juga melaksanakan pembelajaran
daring. Pembelajaran daring didasari dengan
terkait merebaknya pandemi Covid-19. Dalam
Surat Edaran Kemendikbud No. 3 Tahun 2020
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(Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 2020)
dinyatakan bahwa warga satuan pendidikan
dihimbau untuk menghindari kontak fisik
langsung  dan kegiatan  yang
mengumpulkan banyak orang atau kegiatan di
lingkungan  luar  satuan. Bagi  siswa,
pembelajaran daring dapat melatih kemandirian
belajar dikarenakan memberikan kesempatan
untuk berinteraksi dengan teknologi.

Pembelajaran daring pada masa pandemi
telah menuai problem. Ada beberapa problem-
problem vyang dihadapi oleh siswa dalam
pembelajaran online sehingga menuai persepsi.
Persepsi merupakan suatu proses yang
didahului oleh proses pengindraan, kemudian
diterimanya sebagai stimulus oleh individu
melalui proses sensoris (Walgito, 2005: 99).
Manusia melalui persepsi terus menerus
mengadakan hubungan dengan lingkungannya
dengan lewat inderannya (Slameto, 2015: 102).
Robbins (2003: 169) persepsi merupakan
proses yang digunakan individu untuk
mengelola dan menafsitkan melalui indera
dalam  memberikan ~ makna  terhadap
lingkungan. Jadi persepsi pembelajaran dapat
dikatakan suatu proses melalui panca indera
(proses sensoris) yang memberikan makna
terhadap lingkungan pembelajaran.

Persepsi itu timbul dari lingkungan
sechingga muncul stimulus dan respon atas
lingkungan tersebut baik secara positif dan
negatif. Irwanto (1997: 71) telah membagi dua
jenis persepsi, yaitu persepsi positif, yaitu
persepsi  yang  menggambarkan  segala
pengetahuan dalam tanggapan yang diteruskan
pemanfaatannya dan persepsi negatif yaitu
persepsi  yang  menggambarkan  segala
pengetahuan dan tanggapan yang tidak selaras
dengan obyek yang dipersepsikan.

Pada proses pembelajaran, persepsi dapat
dikaji dari berbagai aspek Jika ditinjau pada
aspek psikologis menurut Walgito (2005: 100)
terdapat 3 faktor yang berperan dalam persepsi,

menunda




yaitu (1) objek yang dipersepsi, (2) alat indera,
syaraf, dan pusat susunan syaraf, dan (3)
perhatian. Kemudian pada aspek
evaluasi/penilaian pembelajaran persepsi siswa
menurut Lynam & Cachia (2017) muncul
karena 3 faktor yaitu faktor guru, faktor siswa,
dan mediator. Kemudian dalam proses
pembelajaran  menurut  Slameto  (2015)
membagi menjadi 2, yaitu faktor intern yang
merupakan faktor dari dalam individu dan
faktor ekstern yang merupakan faktor dari luar
individu.

Persepsi dalam pembelajaran sangatlah
mempengaruhi karakteristik kognitif siswa,
sehingga dalam proses pembelajaran guru harus
mengetahuinya agar menjadi lebih baik
(Slameto, 102-103). Dengan adanya persepsi
guru dapat menghindari salah pengertian dan
menjadi komunikator yang efektif.

Kajian mengenai persepsi siswa terhadap
pembelajaran  online telah dilakukan oleh
beberapa peneliti seperti Lazarevic & Bentz
(2020) yang mengeksplorasi mengenai stress
dalam pembelajaran online dan tatap muka
secara determinan. Kemudian ketika pada masa
pandemi kajian ini mulai berkembang.

Pada tahun sebelumnya telah dilakukan
penelitian seperti halnya yang dilakukan oleh
Harjule, Rahman & Agarwal (2021), Lei & So
(2021), Khanal (2021) & Tam (2021) yang
mengkaji tentang persepsi siswa terhadap
pembelajaran online. Berdasarkan kajian-kajian
tersebut peneliti mencoba melakukan penelitian
tentang persepsi siswa terhadap pembelajaran
online dengan menggunakan siswa MAN
Sumenep sebagai subjek yang akan diteliti.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Studi
kasus menurut Yin (2008:18) merupakan suatu
inquiri empiris yang menyelidiki fenomena
dalam konteks kehidupan nyata, bilamana
batas-batas antar fenomena dan konteks tak
tampak dengan tegas dan di mana multisumber
sebagai bukti dapat dimanfaatkan.

Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam
penelitian ini, peneliti akan mewawancarai siswa
MAN Sumenep dari berbagai jurusan, yaitu
IPA, IPS, Bahasa dan Agama. Observasi
digunakan untuk mengamati gejala persepsi
siswa. Kegiatan wawancara, peneliti melakukan
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secara terstruktur dan dibantu dengan pedoman
wawancara. Kemudian dokumentasi dalam
penelitian ini, peneliti mendokumentasikan
setiap  kegiatan mulai dari  observasi,
pengumpulan data, dan analisis data.

Setelah dilakukan pengumpulan data maka
dilakukan analisis data. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan model Milles &
Hubberman (1992: 16) yang terdiri atas reduksi
data, penyajian data, dan  penarikan
kesimpulan/verifikasi.

HASIL PENELITIAN

Hasil dari penelitian ini terbagi menjadi dua
aspek yang diteliti, yaitu persepsi siswa terhadap
proses pembelajaran online dan persepsi siswa
terhadap penilaian/evaluasi pembelajaran. Data
tersebut dapat ditujukan pada tabel 1 dan 2.
Tabel 1 memaparkan persepsi siswa terhadap
proses  pembelajaran  online.  Tabel 2
memaparkan  persepsi  siswa  terhadap
penilaian/evaluasi pembelajaran online. Kedua
tabel tersebut merupakan hasil reduksi data dari
hasil observasi.

Tabel 1. Data Observasi Persepsi Siswa
Terhadap Proses Pembelajaran Daring

Indikator

Temuan .
Kajian

Faktor

Intern

1. Siswa tidak kuat dengan
menggunakan HP terus
menerus

2. Terdapat siswa yang tidak
mempunyai perhatian
terhadap  materi  yang
dipelajari

3. Terdapat siswa yang bisa
mengikuti dan memiliki
perhatian terhadap materi
yang dipelajari  dengan
secara mandiri.

4. Siswa tidak bisa
memahami instruksi dari
guru

Faktor
Ekstern

1. Siswa kesulitan dengan
pembelajaran daring
karena terkendala sinyal
dan paketan

2. Siswa menganggap bahwa
pembelajaran daring dapat
dilakukan dengan bekerja
(membantu orang tua)




merasa  bosan

pembelajaran
daring hanya dilakukan
individu dan tidak
bertemu dengan teman-
temannya.

3. Siswa
karena

Pada tabel 1 terdapat temuan dari hasil
observasi atas proses pembelajaran daring.
Temuan observasi tersebut dapat dipastikan
melalui hasil wawancara terhadap siswa. Dalam
pembelajaran daring terdapat siswa mengalami
persepsi karena faktor intern (dari dalam diri
siswa). Faktor tersebut yaitu mereka tidak kuat
dengan menggunakan HP terus menerus.
Kemudian terdapat siswa yang tidak
mempunyai perhatian terhadap materi yang
dipelajari.

Tidak memiliki perhatian dapat diketahui
ketika siswa tidak mengumpulkan tugas yang
diberikan oleh guru berdasarkan ketentuan.
Kemudian terdapat juga yang bisa bisa
mengikuti dan memiliki perhatian terhadap
materi dengan cara bertanya kepada guru dan
mengumpulkan  tugas dengan
ketentuannya. Kemudian terdapat pula siswa
tidak bisa memahami instruksi dari guru.
Ketidakpahaman tersebut ada siswa yang
bertanya dan ada juga siswa tidak bertanya
tetapi bertanya kepada rekannya.

Persepsi siswa atas pembelajaran daring
juga muncul karena faktor ektern (dari luar).
Siswa kesulitan dengan pembelajaran daring
karena terkendala sinyal dan paketan. Siswa di
MAN Sumenep secara tempat tinggal asal
sangat heterogen. Mereka ada yang dari pulau,
dari desa, dan dari kota yang memiliki sinyal
yang berbeda-beda.

Kemudian siswa menganggap bahwa
pembelajaran daring dapat dilakukan dengan
bekerja (membantu orang tua). Anggapan ini
dikarenakan ada dua, yaitu mereka karena
bosan di rumah dan ingin mencari uang dan
yang kedua karena orang tua mereka mengalami
koleps akibat pandemi Covid-19.

Pembelajaran daring juga menyebabkan
siswa berpresepsi merasa bosan karena
pembelajaran daring hanya dilakukan individu
dan tidak bertemu dengan teman-temannya.
Mereka merindukan pembelajaran  luring
karena mereka bisa berinteraksi dan ada
kegiatan yang dilakukan, sehingga mereka
menjadi tidak bosan.

sesual
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Tabel 2. Data Observasi Persepsi Siswa
Terhadap Penilaian/Evaluasi
Pembelajaran Darin

Indikator
Temuan ..
Kajian
1. Guru memberikan tugas | Faktor Guru
melalui google form
2. Guru memberikan tugas
kemudian dikumpulkan
melalui foto dan dikirimkan
melalui whatsapp
3. Guru memberikan tugas
dengan melalui diskusi di
youtube
1. Siswa mengalami stress | Faktor
ketika hanya diberi tugas saja | Siswa
2. Siswa termotivasi untuk
belajar ~ mandiri  karena
fleksibel ~ dan  berbekal
paketan
1. Terdapat siswa yang aktif | Mediator

hanya mengumpulkan tugas
saja tetapi tidak aktif jika
berdiskusi

2. Terdapat siswa yang aktif
mengumpulkan tugas dan
diskusi

3. Terdapat siswa yang tidak
aktif sama sekali

4. Terdapat guru memberikan
umpan balik kognitif kepada
siswa

5. Terdapat guru yang hanya
memberikan tugas saja tetapi
tidak dikoreksi

Pada tabel 2 dapat dijelaskan bahwa
terdapat temuan dari hasil observasi tentang
guru ketika memberikan penilaian terhadap
siswanya. Temuan observasi tersebut dapat
dipastikan melalui hasil wawancara terhadap
siswa. Beberapa platform yang digunakan guru
antara lain google form untuk kegiatan tes,
whatsapp sebagai media penilaian portofolio,
dan youtube sebagai penilaian untuk mengukur
keaktifan.

Kemudian  persepsi  siswa  terhadap
penilaian yang diberikan oleh guru terdapat lima
antara lain mereka hanya aktif mengumpulkan
tugas saja tetapi tidak aktif jika berdiskusi, aktif
mengumpulkan tugas dan diskusi, dan tidak
aktif sama sekali. Kemudian guru juga
mendapat respon terhadap siswa sehingga




menimbulkan dua persepsi, yaitu terdapat guru
memberikan umpan balik kognitif kepada siswa
dan guru yang hanya memberikan tugas saja
tetapi tidak dikoreksi. Dengan demikian siswa
mengalami stress ketika hanya diberi tugas saja
dan ada juga siswa yang termotivasi untuk
belajar mandiri karena fleksibel dan berbekal
paketan.

PEMBAHASAN

Persepsi siswa dalam pembelajaran daring
jika ditinjau dari proses dan penilaiannya. Siswa
menanggapi dengan inderanya atas kegiatan
pembelajaran dengan daring menggunakan
teknologi internet. Peran guru dalam kegiatan
pembelajaran  sangatlah  penting  dan
mempengaruhi perkembangan kognitif siswa.
Persepsi  mempengaruhi  perkembangan
kognitif siswa. Dalam pembelajaran daring
terjadinya persepsi siswa dapat diketahui pada
gambar 3.1 sebagai berikut.
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Gambar 3.1 Terjadinya Persepsi Siswa
Terhadap Pembelajaran Daring
Persepsi Siswa Proses
Pembelajaran Daring
Kajian mengenai persepsi pembelajaran
daring masa pandemi khususnya yang terjadi
pada siswa di MAN Sumenep sangat penting.
Khanal (2021) persepsi dan umpan balik siswa
sangat penting dalam meningkatkan praktik
pengajaran jarak jauh yang sedang berlangsung
dan juga untuk bersiap menghadapi setiap
peristiwa krisis yang mungkin terjadi di masa

Terhadap

depan. Dengan adanya kajian persepsi
diharapkan guru dapat memahami persepsi
siswa sebagai pertimbangan untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran daring.
Pembelajaran daring memberikan

kemandirian dan dapat dilakukan dengan secara

fleksibel. Hal ini tampak pada persepsi positif
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siswa  MAN  Sumenep yang memiliki
kemampuan siswa dalam mengatur waktu,
mengembangkan kreativitas, dan
memanfaatkan sumber belajar dari berbagai
referensi merupakan kemandirian  siswa.
Kemandirian peserta didik dalam pembelajaran
dipengaruhi oleh kemampuan dasar (se/f efficacy)
siswa ketika menggunakan alat digital, sehingga
memengaruhi keaktifan (Saputra, 2021: 18).

Pembelajaran daring efektif apabila kondisi
fisiologi siswa mendukung karena
mempengaruhi proses belajar. Terkadang siswa
jika lama-kelamaan menggunakan teknologi
digital mata tidak kuat dan mengalami gangguan
seperti halnya saraf mata. Tampak persepsi
negatif dari siswa MAN Sumenep sebagian
mengalami gangguan mata. Putri, dkk (2021)
pada saat pandemi, pembelajaran daring sangat
mempengaruhi  kesehatan mata, sehingga
diisarankan untuk mengistirahatkan mata
dengan cara melihat objek di sekeliling dengan
jarak 20 kaki (6 meter) dalam waktu 20 detik.

Siswa MAN  Sumenep pada saat
pembelajaran daring terdapat beberapa yang
tidak mempunyai perhatian terhadap materi.
Persepsi negatif ini tampak ketika siswa tidak
menanggapi apa yang disampaikan oleh guru.
Hal ini tampak juga mereka tidak memahami
instruksi dari guru dan menimbulkan salah
pemahaman (wiss understanding).

Kemudian persepsi negatif siswa terhadap
pembelajaran daring tampak ketika mereka
mengalami kendala sinyal dan paketan. Patut
kita ketahui kemampuan siswa di MAN
Sumenep dan tempat tinggal sangat heterogen.
Heterogenitas siswa baik secara individu serta
tempat tinggalnya dapat disiasati apabila guru
juga memahaminya. Misalnya menggunakan
aplikasi whatsapp dengan bandwith yang kecil
agar pembelajaran tetap berjalan. Kemudian
sekolah dan pemerintah juga harus mengatasi
problem  tersebut misalnya memberikan
paketan, alat komunikasi dan memperbaiki
jaringan internet agar pembelajaran daring
dapat berjalan efektif.

Persepsi negatif siswa juga tampak siswa
merasa bosan terhadap pembelajaran. Di MAN
Sumenep tampak siswa merasa kelelahan
karena lama tidak melakukan interaksi dengan
rekannya. Akan tetapi ketika pada saat luring
kebosanan siswa mulai bisa teratasi walaupun
pembelajaran masih memiliki kelemahan dalam
mengatur waktu.




Memperbaiki kualitas pembelajaran daring

dapat mengembangkan teknik-teknik
pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar
siswa.  Herliandry, dkk (2020) teknik

pembelajaran ini penting untuk dievaluasi
sesuai dengan kondisi setempat mengingat
sebaran fasilitas dan kemampuan orang tua
memberikan fasilitas pembelajaran online
berbeda kepada peserta didik di Indonesia.
Saputra (2021) proses pembelajaran daring
membutuhkan ekstra dari guru karena harus
terampil dalam mengoperasikan platform-
platform pembelajaran, wajib mengembangkan
metode pembelajaran yang sesuai gaya belajar
dan keterampilan siswanya secara online, dan
petlunya pembiasaan/adaptasi.

Persepsi Siswa Terhadap Penilaian/
Evaluasi Pembelajaran Daring

Penilaian dalam pembelajaran memiliki
kedudukan yang sangat penting. penilaian
ditujukan untuk memperoleh data tentang
tingkat perkembangan atau kemajuan siswa
serta faktor-faktor yang mempengaruhinya
(Suralaga, 2021: 142). Kualitas hasil belajar
dapat diketahui oleh guru melalui penilaian.
Melalui penilaian guru dapat mengetahui sejauh
mana kemampuan siswa selama pembelajaran.
Maka dari itu guru wajib melakukan penilaian
terhadap siswa.

Pembelajaran online pada masa pandemi
telah merubah baik secara proses maupun
penilaiannnya. Penilaian dalam pembelajaran

secara  daring  memiliki  faktor  yang
mempengaruhi kepuasan pembelajaran
(Napitupulu, 2020). Dalam pembelajaran

daring kegiatan penilaian yang dilakukan oleh
guru MAN Sumenep menggunakan teknologi
seperti google form, whatsapp, dan youtube.

Lazarevic & Bentz (2020) belajar di kursus
online membebankan persepsi pribadi yang
jauh lebih rendah tentang stres sosial daripada
di kelas tradisional. Dalam pembelajaran daring
siswa mengalami stress ketika hanya diberi
tugas saja. Namun pemberian tugas bukan
berarti memberikan stress akan tetapi kembali
kepada siswa tersebut. Jika siswa tidak disiplin
untuk mengerjakan tugas dari guru, dan
kemudian ketika ditagih oleh guru ternyata
tugasnya banyak menyebabkan stres itu bukan
kesalahan dari gurunya melainkan siswanya
yang menyebabkan persepsi negatif.
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Menyiasati pemberian tugas maupun soal
dalam pembelajaran daring seharusnya melihat
dari  kemampuan  siswa. Tam  (2021)
memberikan saran agar guru dan administrator
untuk mempertimbangkan kekhawatiran siswa
ketika merancang ujian sechubungan
dengan tingkat kesulitan yang sesuai dan batas
waktu yang optimal untuk menilai pengetahuan
dan keterampilan profesional siswa.

Persepsi positif tampak pada siswa yaitu
termotivasi karena dapat mengukur
pembelajaran yang akan datang. Kemandirian
siswa lebih terukur ketika guru memberikan
tugas pembelajaran dan  memanfaatkan
referensi dari berbagai sumber. Ketika guru
memberikan tugas secara mandiri, siswa yang
dapat memahami instruksi guru dapat
mengerjakan tugas tersebut.

Problematika di MAN Sumenep juga
terdapat pula beberapa guru yang tidak ada
umpan balik kognitif terhadap penilaian. Ketika
siswa mengumpulkan tugasnya ada yang hanya
dibaca dan tidak direspon dengan baik oleh
gurunya. Hal ini menjadikan siswa tidak merasa
puas. Siswa mengerjakan tugas melalui hasil
berpikir. Hasil berpikir merupakan sesuatu yang
dihasilkan  melalui  proses berpikir dan
membawa atau mengarahkan untuk mencapai
tujuan dan sasaran (Kuswana, 2013: 3). Umpan
balik kognitif dari guru terhadap siswa
menjadikan siswa merasa dihargai atas hasil
berpikirnya, sehingga siswa merasa puas dengan
hasil kerjanya.

soal

PENUTUP

Pembelajaran daring pada masa pandemi
telah menuai problem salah satunya adalah
persepsi peserta didik baik secara positif
maupun  negatif.  Pembelajaran  daring
memberikan kemandirian dan dapat dilakukan
dengan secara fleksibel. Hal ini tampak pada
persepsi positif siswa MAN Sumenep yang
memiliki kemampuan siswa dalam mengatur
waktu, mengembangkan kreativitas, dan
memanfaatkan sumber belajar dari berbagai
referensi merupakan kemandirian siswa.

Pembelajaran daring efektif apabila kondisi
tisiologi siswa mendukung karena
mempengaruhi proses belajar. Tampak persepsi
negatif dari siswa MAN Sumenep sebagian
mengalami gangguan mata. Siswa MAN
Sumenep pada saat pembelajaran daring




terdapat beberapa yang tidak mempunyai
perhatian terhadap materi.

Persepsi negatif ini tampak ketika siswa
tidak menanggapi apa yang disampaikan oleh
guru. Kemudian persepsi negatif siswa terhadap
pembelajaran daring tampak ketika mereka
mengalami  kendala sinyal dan paketan.
Kemudian persepsi negatif siswa juga tampak
siswa merasa bosan terhadap pembelajaran.
Memperbaiki kualitas pembelajaran daring
dapat mengembangkan teknik-
teknik pembelajaran.

Penilaian dalam pembelajaran memiliki
kedudukan yang sangat penting namun guru
dan mempertimbangkan kekhawatiran siswa
kettka merancang soal wujian sehubungan
dengan tingkat kesulitan yang sesuai dan batas
waktu yang optimal untuk menilai pengetahuan
dan keterampilan profesional siswa. Dalam
pembelajaran daring siswa mengalami stress
ketika hanya diberi tugas saja. Kemandirian
siswa lebih terukur ketika guru memberikan
tugas pembelajaran dan  memanfaatkan
referensi dari berbagai sumber. Ketika guru
memberikan tugas secara mandiri, siswa yang
dapat memahami instruksi guru dapat
mengerjakan tugas tersebut. Tidak ada umpan
balik kognitif terhadap penilaian menjadikan
sebuah problem.

Kajian mengenai persepsi pembelajaran
daring masa pandemi khususnya yang terjadi
pada siswa di MAN Sumenep sangat penting.
Dengan adanya kajian persepsi diharapkan guru
dapat memahami persepsi siswa sebagai
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pertimbangan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran daring.
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